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USDCHF  terpantau mulai turun, menandakan nilai tukar dengan 
dolar AS, Franc lebih kuat. CHF tengah turun 0.16% di level 
0.8248. Franc mulai kehilangan tenaga dari momentum bullish 
dengan kegagalan tembus 0.8400, dengan kini berbalik turun 
seiring pelemahan dolar AS karena penurunan yield. Kondisi saat 
ini juga didukung permintaan safe haven di tengah ketidakpastian 
politik di kawasan Eropa, terutama Prancis. Kini Franc mengincar 
0.8225 hingga 0.8200, dengan resisten 0.8265.

Pemulihan terbatas tengah dijalani EURUSD siang ini, dengan 
kembali berada di $1.1230, setelah sempat terseok-seok di 
bawah $1.1200. Penurunan imbal hasil obligasi AS di sesi 
sebelumnya dan ekspektasi bahwa The Fed akan 
mempertahankan suku bunga dapat membantu menahan 
tekanan terhadap euro. Namun, faktor tersebut belum cukup 
untuk mengkonfirmasi pembalikan tren risiko fiskal Prancis masih 
membebani sentimen pasar Eropa. Resisten $1.1250−$1.1275.

GBPUSD mencoba berbalik menguat dengan bertahan di atas 
$1.3330. Meski dihadapkan pada tekanan dari dolar AS di awal 
perdagangan Asia, masuki sesi Eropa kali ini, sterling masih 
tangguh dengan dukungan dari pertumbuhan ekonomi Inggris 
yang lebih baik dari perkiraan. PDB di Agustus tumbuh 0.1%, 
berlawanan dengan ekspektasi kontraksi 0.1%. Pasar kini 
dihadapkan untuk data tenaga kerja dan inflasi Inggris. $1.3355 
tembus lanjut ke $1.3375, support kunci $1.3310 dan $1.3290.



Pemulihan terbatas tengah dijalani harga emas (XAU) dengan 
berada di $4.180 atau naik 0.36%. Penurunan harga minyak 
memberikan dukungan bagi emas karena berpotensi mengurangi 
tekanan inflasi dan kekhawatiran terhadap suku bunga. Kunci arah 
berikutnya adalah zona $4.185–$4.195. Penembusan yang 
terkonfirmasi membuka peluang kenaikan menuju 
$4.215–$4.227, sedangkan kegagalan bertahan di atas $4.141 
dapat mengembalikan tekanan bearish. Jika harga tetap berada 
di antara $4.141 dan$4.195, pasar berpotensi bergerak mendatar 
sambil menunggu perubahan sentimen dolar, obligasi AS, dan 
berita ekonomi. Pekan depan ada FOMC meeting, dengan minim 
katalis pergerakan berada pada teknikal dan sentimen. 

Harga minyak mentah WTI memasuki sesi Eropa dengan 
pergerakan yang masih volatil, seiring pasar mengevaluasi potensi 
tambahan pasokan energi Rusia dan meningkatnya risiko 
gangguan pasokan di Timur Tengah. Saat ini pergerakan 
menunjukkan harga WTI kembali bergerak di kisaran $98–99. 
Tekanan koreksi masih muncul akibat kemungkinan pelonggaran 
sebagian sanksi AS terhadap energi Rusia. Namun, risiko serangan 
terhadap infrastruktur energi di kawasan Teluk menjadi faktor 
penahan penurunan. Dengan harga yang kembali mendekati 
$100, pasar masih rentan terhadap pergerakan tajam akibat 
perubahan berita geopolitik dan ekspektasi pasokan. Support 
$96.15 utama dan psikologis resisten $100.



Indeks dolar (DXY) dihadapkan kembali dengan tekanan setelah 
kegagalan tembus dan bertahan di atas 102.00, membuat 
pergerakan di sesi Eropa negatif. Dimana siang ini tengah 
melemah 0.16% di level 101.81. Dari sisi fundamental, risiko politik 
di Prancis dapat menekan euro dan membantu DXY bertahan. 
Namun, apabila euro tetap kuat meskipun menghadapi 
ketidakpastian politik, ruang kenaikan indeks dolar bisa menjadi 
terbatas. Resistance terdekat berada di 102.10–102.20, 
sedangkan support utama jangka pendek berada di 
101.60–101.70. Penembusan salah satu zona tersebut, disertai 
konfirmasi dari pergerakan imbal hasil Treasury dan data ekonomi 
AS, akan membantu menentukan arah berikutnya. 

Masuk sesi Eropa, perhatian pasar tertuju pada ekspektasi 
kebijakan suku bunga bank sentral, pergerakan imbal hasil 
obligasi AS, serta perkembangan geopolitik yang mempengaruhi 
permintaan aset safe haven. Dolar AS berpotensi bergerak 
terbatas selama belum ada katalis ekonomi yang cukup kuat 
untuk mendorong arah tren baru. Euro masih menghadapi risiko 
pelemahan apabila ketidakpastian politik dan fiskal di kawasan 
Eropa berlanjut. Sementara itu, pound sterling berpeluang 
mengalami pemulihan apabila data tenaga kerja dan inflasi Inggris 
memberikan sinyal fundamental yang positif.  Emas dan minyak 
ditopang penurunan yield dan risiko geopolitik, sehingga ruang 
rebound masih terbuka



0.82700 0.82260

0.82260 0.82700

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan penurunan 
EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA.

0.82500



1.12000 1.12550

1.12220 1.12550

TF 30M: Tren bullish jangka pendek masih terbuka berlanjut dengan 
kenaikan EMA 5 dan EMA 20, disertai harga di atas EMA. 

1.12250
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1.33000 1.33550

TF 30M: Tren bullish jangka pendek berlanjut dengan kenaikan EMA 5 
dan EMA 20 dengan harga di atas EMA.

1.33250



97.05           100.11

        97.05 100.11

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terbentuk meski dihadapkan 
pada kedua EMA (5 dan 20) yang menyempit, fase konsolidasi di zona 
resisten 99.00−100.00.

98.44



4126.00 4170.00

4126.00 4170.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek yang sebelumnya terbentuk 
mulai tertahan ketika harga berada di atas kedua EMA (5 dan 20) yang 
golden cross, potensi adanya pembalikan harga(reversal).

     4146.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




